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Info Artikel  Abstrak 

Sejarah Artikel :  Jerawat merupakan penyakit kulit yang disebabkan adanya infeksi bakteri, salah 

satunya bakteri Propionibacterium acnes yang menyerang 85% populasi dengan 

usia 11-30 tahun. Daun kenikir mengandung beberapa senyawa metabolit sekunder 

seperti flavonoid, tanin, saponin, steroid dan terpenoid yang efektif menghambat 

pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan antibakteri dan mencari konsentrasi terbaik ekstrak etanol 

daun kenikir terhadap bakteri Propionibacterium acnes. Penelitian ini termasuk 

penelitian kuantitatif dengan desain true experimental. Daun kenikir diekstrak 

menggunakan pelarut etanol 96% dengan dan dimaserasi selama 3x24 jam. Uji 

aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi sumuran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun kenikir mampu menghambat pertumbuhan 

bakteri Propionibacterium acnes. Hasil penelitian dianalisis dengan uji One way 

Anova menunjukkan adanya perbedaan hasil yang didapatkan dari ekstrak dengan 

nilai signifikasi <0,05 yang artinya ekstrak etanol daun kenikir dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. Konsentrasi ekstrak 80%, 90% dan 

100% seluruhnya mampu menghambat pertumbuhan bakteri Propionibacterium 

acnes, dengan daya hambat terbaik pada konsentrasi 100% dengan diameter rata-

rata 15,67 mm dan berkekuatan kuat. 
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 Abstract  

 Acne is a skin disease caused by bacterial infection, one of which is 

Propionibacterium acnes which attacks 85% of the population aged 11-30 years. 

Kenikir leaves contain several secondary metabolites such as flavonoids, tannins, 

saponins, steroids and terpenoids which are effective in inhibiting the growth of 

Propionibacterium acnes bacteria. This study aims to determine the antibacterial 

ability and to find the best concentration of kenikir leaf ethanol extract against 

Propionibacterium acnes bacteria. This research includes quantitative research with 

true experimental design and RAL. Kenikir leaves were extracted using 96% ethanol 

solvent and macerated for 3x24 hours. Antibacterial activity test was carried out by 

well diffusion method. The results showed that the ethanol extract of kenikir leaves 

was able to inhibit the growth of Propionibacterium acnes bacteria. The results were 

analyzed using the One way Anova test, which showed that there were differences 

in the results obtained from the extract with a significance value of <0.05, which 

means that the ethanol extract of kenikir leaves can inhibit the growth of 

Propionibacterium acnes bacteria. Extract concentrations of 80%, 90% and 100% 

were all able to inhibit the growth of Propionibacterium acnes bacteria, with the best 

inhibition at 100% concentration with an average diameter of 15.67 mm and strong 

strength. 

 

  

  

  

  
  

   

   

PENDAHULUAN 

Antibakteri merupakan zat yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri penyebab infeksi 

(Magani et al, 2020). Aktivitas antibakteri didapatkan dari senyawa aktif golongan flavonoid (Sari, 
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2020) dengan mekanisme kerjanya dapat mendenaturasi asam amino dan enzim bakteri hingga dapat 

menghancurkan dinding sel membran bakteri. Senyawa alkaloid dapat mengganggu konstituen 

peptidoglikan bakteri yang menyebabkan gangguan fungsi transport aktif bakteri yang dapat mencegah 

pertumbuhan bakteri (Veronica et al, 2020). Sedangkan saponin dapat menyebabkan kematian bakteri 

karena senyawa ini meningkatkan permeabilitas membrane sel bakteri dan mengubah strukturnya 

sehingga akan mengganggu proses metabolisme bakteri dan tegangan permukaan dinding sel bakteri 

(Pariury et al, 2021). 

Tanaman merupakan salah satu bahan yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan pokok 

manusia yang memiliki manfaat sebagai bahan obat. Saat ini ketertarikan masyarakat terhadap 

pengobatan menggunakan bahan alam semakin meningkat sebagai pengobatan terhadap penyakit 

(Salim, 2017). Tanaman umumnya dianggap lebih efektif dan aman, tetapi banyak khasiat dari tanaman 

yang belum terbukti secara ilmiah. Salah satunya adalah manfaat tamanan kenikir (ITIS, 2019). Menurut 

Widyawati & Zulchi (2019), kenikir merupakan sayuran yang termasuk memiliki keuntungan dalam 

ekonomi dan akan berpotensi untuk dikembangkan. Secara regenerasi, tumbuhan kenikir telah diteliti 

sehingga dapat dijadikan obat-obatan herbal (Chistina et al, 2021), yang berkhasiat untuk menguatkan 

tulang, memperlancar sirkulasi darah, menyembuhkan tekanan darah tinggi, anti bakteri, anti diabetes, 

anti inflamasi, anti kanker (Shabrina et al, 2018).  

Daun kenikir dipilih karena mempunyai kandungan senyawa flavonoid yang lebih tinggi 

sebesar 15,5 mg QE/g. Bagian bunganya mengandung flavonoid sebesar 7,1 mg (Prahesti et al, 2017). 

Tumbuhan memiliki 2 jenis metabolit, yakni metabolit primer dan metabolit sekunder. Metabolit 

sekunder antara lain alkoloid, flavonoid, steroid/terpenoid, saponin dan tanin yang merupakan senyawa 

kimia dan memiliki kemampuan bioaktivitas yang berfungsi untuk mempertahankan diri terhadap 

lingkungan (Muthmainnah, 2019).  

Propionibacterium acnes yaitu bakteri gram positif yang berbentuk batang dan berperan dalam 

pembentukan jerawat, bahkan menyebabkan berbagai infeksi kulit pada organ tubuh manusia (Dreno et 

al, 2018). Jerawat merupakan penyakit kulit yang diakibatkan peradangan kronis dengan patogenesis 

kompleks yang melibatkan beberapa komponen. Jerawat menyerang 85% populasi dunia yang berusia 

11-30 tahun. Salah satu cara untuk mengatasi jerawat adalah menggunakan produk antiacne. Namun, 

kekeliruan pemilihan produk antiacne dapat menimbulkan efek yang tidak diinginkan (Priyandani et al, 

2021). Propionibacterium acnes berperan untuk patogenesis jerawat dalam merespon inflamasi dari host 

dan dapat mengalihkan asam lemak tak jenuh menjadi asam lemak jenuh sehingga menyebabkan cairan 

tubuh (sebum) menjadi padat. Sedangkan patogenesis pada jerawat terdiri atas beberapa faktor seperti 

hiperproliferasi folikular epidermal, bakteri Propionibacterium acnes, produksi sebum, dan inflamasi 

(Goh et al, 2019). 

Faktor resiko dari jerawat dari tahun ketahun mengalami peningkatan. Penelitian yang 

dilakukan di Colombia membuktikan bahwa kebiasaan wanita usia 25 sampai 29 tahun menemui jerawat 
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ditahun 2015 sebesar 4,77 kasus per 1000 komunitas yang bertambah sekitar 8,54 kasus per 1000 

komunitas ditahun 2019 (Rueda et al, 2021). Beberapa negara menemukan kenaikan resistensi antibiotik 

untuk pengobatan jerawat sehingga berakibat tidak efektifnya pengobatan yang dilakukan. Clindamisin 

dan eritromisin termasuk antibiotik topikal utama yang dilakukan dalam pengobatan jerawat (Madelina, 

2018). Selain masalah resistensi, penggunaan antibiotik clindamisin juga mempunyai efek samping 

seperti kulit kering, kulit berminyak, kulit mengelupas, pruritus, iritasi, rasa terbakar, dan eritema 

(Navas et al, 2019). Pemulihan jerawat dilakukan dengan cara mengatasi sendiri seperti obat tradisional 

dari daun kenikir. Dari penelitian (Simanjutak, 2018) diketahui bahwa ekstrak etanol daun kenikir 

(Cosmos caudatus K.) mempunyai efek antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dengan 

konsentrasi 20%, 30%, dan 40% yang tidak memiliki efek yang sama dengan antibiotik tetrasiklin. 

Berdasarkan deskripsi diatas, penulis perlu mengkaji lebih lanjut mengenai uji aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos caudatus K.) terhadap bakteri Propionibacterium acnes. 

Sehingga, dalam penelitian ini dilaksanakan untuk melihat bagaimana ekstrak etanol daun kenikir 

mampu menghambat pertumbuhan bakteri dan berapa konsentrasi hambat minimum ekstrak etanol daun 

kenikir terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Alat Dan Bahan 

Wadah pot urine, neraca analitik, oven, blender, ayakan mesh no 60, toples kaca, spatula, sendok 

tanduk, kertas saring, gelas ukur, erlenmeyer, beaker glass, rotary evaporator, waterbath, cawan 

porselen, batang pengaduk, cawan petri, test tube, test tube rack, plat, penggaris, pipet pasteur, kaca 

arloji, kawat ose, autoklaf, hot plate, pipet mikro 100 dan tip, inkubator, laminar air flow (LAF), bunsen, 

korek api, dan cork borer. 

Daun kenikir, etanol 96%, aquadest, Mg, HCl pekat, HCl 2 N, pereaksi Dregendroff, FeCl3 1%, 

etil asetat, asetat anhidrat, asam sulfat pekat, nutrient agar (NA), clindamycin 150mg, cotton ball, kasa 

steril, alumunium foil, plastic wrap, karet, kertas bekas, dan bakteri Propionibacterium acnes. 

Cara Kerja 

Preparasi Sampel 

Daun kenikir segar diambil 2 kg, kemudian sortasi basah dan dikering-anginkan kemudian 

dikeringkan dibawah terik matahari dan ditutup dengan kain hitam. Selanjutnya di sortasi kering dan 

dihaluskan dengan blender, kemudian di ayak dengan mesh no 60 sampai menjadi bubuk daun kenikir. 

Ekstraksi 

Pengolahan ekstrak daun kenikir menggunakan metode maserasi, yakni dengan menimbang 

daun kenikir seberat 500 gram dan etanol 96% sebanyak 3,750 liter. Lalu direndam simplisia dengan 

etanol 96% dengan perbandingan sampel : etanol (1:5) selama 3x24 jam dan dilakukan pengadukan 
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secara konstan. Kemudian dilakukan remaserasi dengan perbandingan (1:2,5) selama 3x24 jam. Filtrat 

yang diperoleh diuapkan menggunakan rotary evaporator dengan suhu 50˚C, maka dihasilkan ekstrak 

kental daun kenikir (Ariani et al, 2019). 

 

Persen Rendemen = Bobot ekstrak pekat (g) × 100 % Bobot serbuk simplisia yang di ekstrak (g) 

 

Pembuatan Larutan Uji 

Larutan ekstrak dibuat dua kelompok perlakuan pada uji aktivitas antibakteri terhadap 

Propionibacterium acnes. Kelompokertama yaitu kontrol negatif (aquades) sebanyak 10 ml dan kontrol 

positif (clindamicyn) sebanyak 0,1 g yang dilarutkan dengan akuades 10 ml. Sedangkan pada kelompok 

kedua yaitu menggunkan ekstrak kental daun kenikir yang diperoleh dibuat menjadi 3 konsentrasi 

dengan 0,5 g masing-masing ekstrak. Konsentrasi pertama yaitu 80% diperoleh dari 0,4 g ekstrak etanol 

daun kenikir dan 0,1 g aquadest. Konsentrasi kedua 90% diperoleh dari 0,45 g ekstrak etanol daun 

kenikir dan 0,05 g aquadest. Konsentrasi ketiga 100% diperoleh dari 0,5g ekstrak (Narulita, 2017) 

Uji Skrining Fitokimia 

Penelitian uji fitokimia meliputi alkoloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid dan terpenoid. 

Uji Alkoloid 

Sampel daun kenikir diambil 1 mL dan masukkan dalam tabung reaksi, lalu ditambahkan HCl 

2N 1 mL dan 9 mL akuadest. Kemudian dipanaskan dengan penangas air selama 2 menit dan dinginkan. 

Setelah dingin, disaring dan tambahkan pereaksi Dregendroff 3-5 tetes. Adanya endapan dengan warna 

jingga atau coklat menunjukkan sampel mengandung senyawa alkoloid (Shofa, 2020). 

Uji Flavonoid 

Sampel daun kenikir diambil 1 mL dan masukkan kedalam tabung reaksi, lalu tambahkan serbuk 

Mg sedikit dan HCl pekat 0,5 mL lalu didihkan. Adanya warna yang berubah pada larutan jingga atau 

merah menunjukkan sampel mengandung senyawa flavonoid (Shofa, 2020). 

 

 

Uji Tanin 

Sampel daun kenikir diambil 1 ml dan masukkan kedalam tabung reaksi, kemudian tambahkan 

5 ml akuades. Kemudian didihkan tunggu hingga dingin dan disaring lalu tetesi larutan FeCl3 1%. 

Adanya warna yang berubah menjadi biru kehijauan, coklat kehijauan, biru kehitaman serta hitam 

menghasilkan sampel mengandung senyawa tanin (Shofa, 2020). 

Uji Saponin 

Sampel daun kenikir diambil 1 mL dan masukkan kedalam tabung reaksi, lalu tambahkan 

akuades 5 ml, kocok sekitar 30 second. Adanya busa yang tidak hilang dalam waktu 30 second maka 
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mengandung senyawa saponin. Kemudian dilihat dengan menambahkan HCl 2N 1 tetes, dengan tinggi 

busa 1-10 cm yang tidak hilang selama 30 second maka sampel mengandung saponin (Shofa, 2020). 

Uji Steroid dan Terpenoid 

Sampel daun kenikir diambil 1 ml dan masukkan kedalam tabung reaksi, lalu tambahkan 2 ml 

etil asetat lalu kocok ad homogen. Kemudian ambil etil asetat dan teteskan pada plat tunggu hingga 

kering lakukan pada 2 plat. Setelah kering tambahkan 2 tetes asetat anhidrat pada plat kesatu, sedangkan 

plat kedua ditetesi dengan asam sulfat pekat 1 tetes. Adanya perubahan warna menjadi hijau kebiruan 

menunjukkan sampel mengandung steroid dan adanya perubahan warna merah atau kuning maka sampel 

mengandung terpenoid (Wildani et al, 2022). 

Pembuatan Media Miring 

NA 0,56 gram dilarutkan dengan aquadest 20ml di erlenmeyer dan aduk dengan stirer di atas 

hotplate sampai mendidih dan homogen. Kemudian, sterilisasi larutan di autoklaf sekitar 15 minute 

dengan suhu 121°C. Masukkan larutan 5 ml kedalam tabung reaksi steril lalu tutup lubang dengan kapas 

dan wrapping. Media dibiarkan dingin hingga padat dengan kemiringan 30° (Torar et al, 2017). 

Pembuatan Media NA 

Aquadest 51 ml dipanaskan di atas hotplate kemudian media NA 1,02 g dilarutkan dengan 

aquadest di atas hotplate dan diaduk menggunakan stirer sampai homogen. Selanjutnya larutan 

disterilkan di autoklaf dengan suhu 121°C sekitar 15 minute (Wahyuningtyas, 2021). 

Pembiakan Bakteri Propionibacterium Acnes 

Pembiakan bakteri Propionibacterium acnes dengan cara mempersiapkan media agar miring 

yang telah dibuat. Selanjutnya, ambil bakteri uji murni menggunakan kawat ose yang sudah steril, lalu 

goreskan jarum ose ke permukaan agar miring. Kemudian bakteri di inkubasi diinkubator sekitar 1x24 

jam dengan suhu 37°C (Wahyuningtyas, 2021). 

Uji Daya Hambat Bakteri 

Media NA 35 mL dituang kedalam cawan petri kemudian di biarkan hingga padat. Lalu bakteri 

dalam diambil dari media miring menggunakan jarum ose, lalu jarum ose di gores di media NA yang 

padat. Setelah itu, buat lubang sumuran masing-masing cawan petri 4 lubang menggunakan cark borer 

pada NA yang sudah digores. Masukkan perlakuan pada masing-masing sumuran. Kemudian bungkus 

cawan petri menggunakan wrap dan inkubasikan selama 1x24 jam dengan suhu 37°C (Nurdahniyati et 

al, 2019). 

Pengukuran Zona Hambat 

Bakteri yang sudah diinkubasi selama 1x24 jam, maka dilakukan pengamatan terhadap zona 

hambatnya. Zona hambat ditandai adanya zona bening di daerah sampel uji. Daerah hambat diukur 

dengan satuan mm dengan jangka sorong (penggaris). Untuk memperoleh nilai daerah antibakteri yaitu 

mengukur diameter daerah hambat keseluruhan lalu di kurangi dengan diameter sumuran (Torar et al, 

2017). 
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Analisis Data 

Percobaan ini menggunakan statistka dalam pengujian analisis data menggunakan SPSS. 

Analisis data dimulai menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk. Kemudian, diuji homogenitas dengan 

Lavene. Adanya data berdistribusi normal, maka dapat dilanjutkan dengan uji parametrik One Way 

ANOVA dan uji Post hoc Tukey. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Ekstraksi Sampel 

Hasil ekstrak yang telah diuapkan menghasilkan ekstrak kental yang dapat dilihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Ekstrak Daun Kenikir 

 

Berdasarkan Gambar 1, ekstrak kental yang dihasilkan bewarna hijau kehitaman dengan bau 

khas daun kenikir. Pada penelitian ini menggunakan 500 gram simplisia daun kenikir (Cosmos caudatus 

K.) yang di ekstraksi dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% sekitar 3,750 liter 

sehingga memperoleh 100 gram ekstrak kental daun kenikir. Sedangkan persen rendemen diperoleh 

hasil yang terdapat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Rendemen Ekstrak Daun Kenikir 

 

 

Skrining Fitokimia 

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia 

Berat Serbuk 

(g) 

Berat Ekstrak 

(g) 

Rendemen 

(%) 

500 100 20 

Golongan 

Senyawa 

Perubahan Warna Hasil Gambar 

Alkoloid Adanya endapan jingga/cokelat -  



 
FASKES 

 

Jurnal Farmasi, Kesehatan dan Sains (FASKES) 

 Vol.1 No.2, (Juli 2023), E-ISSN : 2987-9841 
 

 

36 

 

 

Berdasarkan Tabel II, diperoleh skrining fitokimia daun kenikir mengandung senyawa 

flavonoid, tanin, saponin, steroid serta terpenoid. Pengujian alkoloid ekstrak daun kenikir dengan 

pereaksi dragendroff menunjukkan hasil negatif dengan tidak adanya endapan jingga. Pereaksi 

dragendroff memiliki kandungan nitrogen yang berfungsi membangun ikatan kovalen koordinat melalui 

K+ maka terbentuk garam flavilium yang bewarna jingga/merah (Charisma et al, 2021). Untuk uji 

flavonoid ekstrak mendapatkan hasil positif melalui timbulnya warna merah. Penambahan Mg dan HCl 

dapat mereduksi inti benzopiron, maka dapat terbentuk flavilium garam dengan bewarna jingga/merah 

(Charisma et al, 2021). Pengujian tanin ekstrak mendapatkan hasil positif melalui timbulnya warna hijau 

kehitaman dengan adanya perubahan warna menjadi hijau kehitaman. Hal ini disebabkan adanya 

penambahan FeCl3 yang bereaksi melalui salah satu gugus hidroksil yang ada pada senyawa tanin, 

sehingga reaksi inilah yang menyebabkan adanya perubahan warna (Sangi et al, 2008). Pengujian 

saponin ekstrak mendapatkan hasil positif melalui adanya busa stabil. Busa terbentuk disebabkan adanya 

glikosida yang terhidrolisis menjadi glukosa, sehingga dapat dilihat kemampuan sampel dalam 

membentuk busa (Hidayah et al, 2021). Pengujian steroid ekstrak mendapatkan hasil positif melalui 

munculnya warna hijau, sedangkan pengujian terpenoid mendapatkan hasil positif melalui munculnya 

warna merah. 

 

Uji Aktivitas Antibakteri 

Tabel 3. Hasil Uji Daya Hambat Bakteri Propionibacterium acnes 

Flavonoid Jingga/merah +  

Tanin Biru-hijau, biru-hitam, cokelat-

hijau, hitam 

+  

Saponin Busa stabil +  

Steroid Hijau +  

Terpenoid Merah/kuning +  

Keterangan : (-) : negatif, (+) : positif 
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Perlakuan 

Diameter Zona Hambat (mm) 

Ulangan Ke- 

 

Rata-rata (mm) 

 I II III  

Kontrol-aquadest 0 0 0 0 

Kontrol+clindamicyn 15 18 14 13 

Ekstrak 80% 11 20 8 14,33 

Ekstrak 90% 12 22 9 15,67 

Ekstrak 100% 14 24 9 15,67 

 

Berdasarkan Tabel III, clindamicyn yang digunakan sebagai sampel positif menghasilkan rata-

rata diameter daya hambat kuat yang setara dengan konsentrasi 100%. Sampel positif yang digunakan 

adalah clindamicyn dengan dosis 150 mg. Sedangkan perlakuan diperoleh hasil diameter rata-rata daya 

hambat terkecil pada penelitian ini adalah ekstrak 80% sebesar 13 mm dan daya hambat terbesar pada 

ekstrak 100% sebesar 15,67 mm. Dari hasil tersebut, maka bisa dikatakan bahwa konsentrasi masing-

masing ekstrak daun kenikir mempunyai aktivitas antibakteri untuk penghambatan bakteri 

Propionibacterium acnes.  

Perbedaan daya hambat tiap konsentrasi ekstrak terjadi karena setiap konsentrasi memiliki sifat 

antibakteri yang berbeda. Daun kenikir sendiri memiliki beraneka senyawa metabolit sekunder yakni 

alkoloid, flavonoid, tanin, saponin, steroid dan terpenoid dalam efektif mencegah tumbuhnya bakteri 

termasuk bakteri Propionibacterium acnes (Hidayah et al, 2021). 

Senyawa alkoloid berperan sebagai perusak komposisi yang membentuk polisakarida bakteri 

sel hingga menyebabkan selaput sel tidak terbentuk sempurna dan mengakibatkan matinya sel. Senyawa 

flavonoid berperan membunuh permeabilitas sel jika senyawa mengenai membran sel bakteri. Senyawa 

tanin bekerja dalam pemadatan protein dan mengatur dinding sel dapat berakibat terganggunya stabilitas 

sel bakteri, hingga sel tidak dapat beraktivitas dan rangkaian selnya dapat menghambat atau membunuh. 

Senyawa saponin berperan untuk mengurangi tegangan permukaan sehingga dapat menyebabkan 

kebocoran sel yang berakibat kematian (Wahyuningtyas, 2021). Senyawa steroid berperan untuk 

mencegah tumbuhnya bakteri melalui membran lipid serta sensitivitas atas komponen steroid dapat 

berakibat bocornya liposom bakteri. Sedangkan terpenoid berperan untuk pembentukan ikatan polimer 

kuat dan mereaksi protein transmembran di membran luar dinding sel bakteri sampai terjadinya 

kerusakan (Anggraini et al, 2020). Penelitian ini dilakukan uji skrining, sehingga peneliti mengetahui 

kandungan metabolit yang ada diekstrak daun kenikir melalui adanya senyawa flavonoid, tanin, saponin, 

steroid dan terpenoid. Hasil penelitian disimpulkan bahwa daun kenikir mempunyai kandungan senyawa 

zat aktif yang bermanfaat sebagai antibakteri dengan zona hambat yang lebih besar dibandingkan 

dengan clindamicyn. 
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Gambar 2. Hasil Zona Hambat Terbaik Pengulangan II 

 

Berdasarkan Gambar 2, didapatkan hasil antibakteri terbaik dari konsentrasi tertinggi adalah 

100% dengan pengulangan II dari diameter sekitar 24 mm. Tingginya konsentrasi yang dilakukan maka 

diperoleh zona hambat bertambah lebar. Sehingga, semakin murni ekstrak yang dibuat maka semakin 

banyak kandungan zat aktifnya Wahyuningtyas (2021). Dalam pengukuran klasifikasi zona hambat 

dapat diketahui bahwa kekuatan antibakteri ekstrak etanol daun kenikir dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri dikategorikan kuat pada konsentrasi 80%, 90% dan 100%. Kontrol positif juga 

dikategorikan kuat dikarenakan memiliki antibiotik Clindamicyn yang resisten terhadap bakteri 

Propionibacterium acnes. Antibiotik ini sudah diuji klinis yang dapat digunakan dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri. Sedangkan pada kontrol negatif berupa aquadest tidak dapat menghambat bakteri 

Propionibacterium acnes disebabkan tidak adanya kandungan senyawa antibakteri (Wahyuningtyas, 

2021). 

Konsentrasi terkecil dalam penelitian ini adalah 80% dengan rata-rata zona hambat 9,75 mm. 

Metode sumuran menguatkan senyawa metabolit sekunder dalam mempercepat difusi pada media 

hingga berakibat lebih optimal pada proes penghambatan aktivitas antibakteri (Rahayu et al, 2019). 

Lebih efektif menggunakan media sumuran dalam pengujian daya hambat bakteri karena larutan uji 

langsung masuk ke media tanpa adanya perantara (Wahyuningtyas, 2021). 

Banyaknya jumlah metabolit sekunder juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan, jenis, usia dan 

waktu panen tanaman. Waktu panen ini berhubungan dengan proses terbentuknya senyawa aktif, 

sehingga waktu panen yang sesuai dapat menghasilkan senyawa aktif jumlah maksimal (Febrianasari, 

2018). Menurut Wahyuningtyas (2021), waktu penyimpanan ekstrak dapat menyebabkan perbedaan 

hasil penelitian karena dapat menurunnya efektifitas ekstrak sehingga mengakibatkan kandungan zat 

aktif dalam ekstrak tidak dapat bekerja secara normal. Suhu dan lamanya penyimpanan yang disimpan 

di lemari pendingin atau ruangan mengalami penurunan pada hari ketiga, sehingga ekstrak kurang 

maksimal dalam menghambat bakteri. Hal ini bisa disebabkan adanya penurunan zat aktif yang rusak 

dan terkontaminasi (Kusuma et al, 2017). 

 

Uji Statistik 
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Uji statistik antibakteri dalam menganalisis data menggunakan SPPS dengan versi 25. Dalam 

penelitian ini menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk karena sampel yang diujikan ≤50, dan 

menggunakan uji Lavene sebagai uji homogenitas. Data dikatakan stabil apabila sig >0,05 dan dikatakan 

tidak stabil apabila sig <0,05. Hasil uji statistik dilihat pada tabel IV berikut :  

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Perlakuan Sig. Hasil 

Ekstrak 80% 0,463 Normal 

Ekstrak 90% 0,424 Normal 

Ekstrak 100% 0,637 Normal 

Kontrol + Clindamicyn 0,463 Normal 

Kontrol - Aquadest - - 

 

Berdasarkan Tabel IV, perlakuan pertama sampai kelima diperoleh signifikasi >0,05 sehingga 

menunjukkan bahwa data sudah terdistribusi normal. Setelah itu dilanjutkan dengan uji homogenitas 

dengan hasil signifikasi  Mean >0,05 sehingga menunjukkan bahwa data sudah homogen. Sebaran data 

yang dihasilkan sudah normal dan uji Lavene didapatkan data sudah homogen, maka dapat dilakukan 

uji One Way ANOVA yang dapat digunakan untuk melihat perbedaan signifikan dari dua atau lebih dua 

kelompok, sedangkan uji Post hoc Tukey diperlukan untuk membandingkan rata-rata keseluruhan dalam 

varian perlakuan uji. Hasil uji One way Anova dan uji Post hoc Tukey dapat dilihat pada Tabel V dan 

Tabel VI berikut :  

Tabel 5. Hasil Uji One way Anova 

Daya hambat Jumlah 

kuadrat 

Derajat bebas Kuadrat 

tengah 

F hitung Sig 

Antar kelompok 530,933 4 132,733 4,484 0,025 

Dalam kelompok 296,000 15 29,600   

Total 826,933 19    

 

 

 

Tabel 6. Hasil Uji Post hoc Tukey 

Perlakuan Perbandingan rata-rata 

Kontrol – Aquadest 0,00 

Ekstrak 80% 13,00 

Ekstrak 90% 14,33 

Kontrol + Clindamicyn 15,67 



 
FASKES 

 

Jurnal Farmasi, Kesehatan dan Sains (FASKES) 

 Vol.1 No.2, (Juli 2023), E-ISSN : 2987-9841 
 

 

40 

 

Ekstrak 100% 15,67 

 

Berdasarkan Tabel V, diketahui bahwa nilai signifikan 0,025 yang berarti nilai tersebut >0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan hasil yang di dapatkan dari ekstrak daun kenikir 

terhadap pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes. Dari uji Anova mendapatkan hasil yang 

signifikan, lalu dilanjutkan dengan uji Post hoc Tukey pada Tabel VI diketahui bahwa nilai rata-rata 

setiap perlakuan berbeda-beda. Pada ekstrak 100% memiliki rata-rata tertinggi sebesar 15,67 mm, 

ekstrak 90% dengan rata-rata sebesar 14,33 mm, ekstrak 80% dengan rata-rata sebesar 13,00 mm, rata-

rata kontrol positif sebesar 15,67 mm, sertarata-rata kontrol negatif sebesar 0 mm. 

Besarnya zona hambat bergantung dari tingginya konsentrasi, akan tetapi ada kalanya kecil dan 

besarnya zona hambat tidak semua dipengaruhi oleh peningkatan konsentrasi. Hal ini kemungkinan 

disebabkan oleh kerapatan suatu molekul zat. Semakin rapatnya molekul zat maka menyebabkan 

semakin sulit menembus membran (Wahyuningtyas, 2021). Menurut Allo (2016), besarnya zona hambat 

dapat dipengaruhi laju difusi dari zat antibakteri dalam media agar. Kerapatan molekul zat berpengaruh 

dalam kecepatan difusi, pada kondisi tertentu antibakteri dapat bekerja normal pada konsentrasi rendah. 

Hal ini disebabkan adanya pelarut yang lebih banyak, sehingga berakibat media agar lebih cepat terdifusi 

oleh antibakteri. Sedangkan untuk konsentrasi yang lebih tinggi terjadi kerapatan molekul tinggi, 

sehingga akan sulit dalam menembus media agar. 

 

SIMPULAN  

 Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas yakni ekstrak etanol daun kenikir (Cosmos caudatus 

K.) mengandung senyawa flavonoid, tanin, saponin, steroid dan terpenoid yang dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri Propionibacterium acnes dengan hasil zona hambat terbaik pada konsentrasi 

ekstrak 100% dengan diameter zona hambat rata-rata sebesar 15,67 mm. 
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